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ABSTRAK 
 

Malathion merupakan salah satu jenis insektisida yang telah lama digunakan dalam pemberantasan vektor Demam 

Berdarah Dengue (DBD) yaitu Aedes aegypti (Ae.aegypti) Pemakaian insektisida dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 

efek samping seperti resistensi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui status resistensi A.aegypti terhadap malathion 0,8% 

di Kelurahan Labuh Baru Timur.  Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan desain cross-sectional. 

Larva Ae.aegypti diambil dari 4 RW di Kelurahan Labuh Baru Timur, kemudian dibawa ke laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau untuk dipelihara menjadi nyamuk dewasa. Metode uji resistensi yang digunakan adalah metode 

susceptibility test WHO dengan impregnated paper malathion 0,8%. Nyamuk dipindahkan tabung paparan yang sudah diberi 

malathion 0,8% dan tabung kontrol masing-masing sebanyak 25 ekor kemudian diamati selama 1 jam untuk melihat nyamuk 

knockdown. Selanjutnya nyamuk Ae.aegypti dipindahkan ke holding tube, diletakkan pada ruangan selama 24 jam kemudian 

dihitung mortalitas nyamuk. Hasil penelitian ini menunjukkan mortalitas  nyamuk Ae.aegypti 24 jam setelah paparn malathion 

0,8% adalah 10%. Pemakaian insektisida dalam jangka waktu lama tidak efektif untuk mengeliminasi vektor demam berdarah 

karena dapat menimbulkan resistensi. Status resistensi nyamuk A.aegypti di Kelurahan Labuh Baru Timur terhadap malathion 

0,8% adalah resisten. Perlu adanya rotasi pemakaian malathion dalam pengendalian Ae.aegypti sebagai vektor DBD. 

 

Kata kunci :  malathion, resistensi, susceptibility test WHO 
 

ABSTRACT 
 

Malathion is a type of insecticide that has long been used in the eradication of Aedes aegypti (Ae.aegypti) as main vector 

of the Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). The use of insecticides in the long term can cause side effects such as resistance. 

This study aims to determine the resistance status of A.aegypti of malathion 0.8% in Labuh Baru Timur Village. This was a 

descriptive observational study design, based on its time used cross-sectional study design. Larvae were taken from 4 RWs in 

Labuh Baru Timur, then taken to the Parasitology Laboratory of the Faculty of Medicine, Riau University to be reared as adult 

mosquitoes. The WHO susceptibility test method with 0.8% impregnated paper malathion was used as resistance test method. 

Twenty five of Ae. Aegypti were transferred to exposure tubes which had been given malathion 0m8% and control tubes then 

observed for 1 hour to see the knockdown Ae. Aegypti. Furthermore, the Ae.aegypti mosquito was transferred to a holding tube, 

placed in the room for 24 hours then calculated of Ae.aegypti mortality. This result showed that Aedes aegypti mortality in 24 

hours after exposure of malathion 0,8% was 10%. The use of insecticides in the long term is not effective to eliminating dengue 

vector because it can cause resistance. The resistance status of Ae.aegypti of malathion 0,8% in Labuh Baru Timur Village  was 

resistant. It is necessary to rotate the use of malathion to control Ae.aegypti as a vector of DHF. 

 

Keywords : malathion, resistance, susceptibility test WHO 
 
PENDAHULUAN 

 
Aedes aegypti (Ae.agypti) merupakan vektor utama 

penyakit demam berdarah dengue (DBD), 1 dan setiap tahun 

menginfeksi sekitar 390 juta orang 2.  Meningkatnya jumlah 

wisatawan dan kemudahan sarana transportasi untuk 

bepergian membantu penyebaran penyakit yang disebabkan 

oleh vektor nyamuk 3. Demam berdarah dengue merupakan 

masalah kesehatan masyarakat di Indonesia 4. Menurut 

WHO, Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk 

zona merah dalam penyebaran DBD 5. Pada tahun 2017, 

jumlah penderita DBD yang dilaporkan di Indonesia 

sebanyak 68.407 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 

493 orang 2. Pada September tahun 2019 terdapat 327 kasus 

DBD di Kota Pekanbaru, dengan kasus terbanyak terjadi di 

Kecamatan Payung Sekaki sebanyak 61 kasus. 
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Belum efektifnya vaksin atau pengobatan menyebabkan 

pengendalian vektor dengan insektisida sering digunakan 3,6. 

Space spraying (thermal fogging/pengasapan dan Ultra Low 

Volume (ULV) merupakan salah satu program yang 

dilakukan dalam pengendalian vektor DBD untuk membunuh 

Ae. aegypti dewasa sehingga rantai penularan DBD terputus 
7,8. Fogging akan efektif apabila nyamuk Ae.aegypti belum 

resisten terhadap insektisida yang dipakai 7. Insektisida yang 

biasa digunakan dalam fogging adalah malathion, 

sipermetrin, piretroid, dan sintetik piretroid 8. Malathion 

merupakan insektisida yang paling sering digunakan untuk 

fogging dan telah digunakan lebih dari 10 tahun 4. Pajanan 

lama terhadap insektisida memicu munculnya galur serangga 

resisten 7 karena nyamuk dapat beradaptasi terhadap 

insektisida yang digunakan 3.  

Beberapa cara yang dapat mendeteksi resistensi vektor 

terhadap insektisida yaitu: deteksi secara konvensional 

dengan metode standar susceptibility test WHO, deteksi 

secara biokimia atau enzimatis menggunakan mikroplate, 

dan deteksi secara biologi molekuler 4. Deteksi secara 

konvensional dengan metode standar WHO merupakan cara 

yang paling mudah dan murah untuk dilakukan dengan 

menggunakan impregnated paper konsentrasi insektisida 

tertentu 7. Hasil penelitian dengan uji susceptibility WHO di 

empat kabupaten di Propinsi Jawa Tengah menunjukkan 

bahwa Ae. aegypti telah resisten terhadap malathion 0,8 % 4. 

Terjadinya resistensi terhadap insektisida akan memunculkan 

masalah karena serangga yang telah resisten akan 

bereproduksi dan akan menimbulkan perubahan genetik yang 

menghasilkan keturunan resisten (filialnya) sehingga  

proporsi vektor yang resisten dalam populasi meningkat 6. 

Data dasar dan monitoring status resistensi Ae.aegypti sangat 

diperlukan untuk mengetahui karakteristik potensial 

terjadinya resistensi sebagai bahan pertimbangan dalam 

strategi program pengendalian vektor DBD 7,9. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status resistensi 

Ae.aegypti terhadap malathion 0,8% di Kelurahan Labuh 

Baru Timur, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, 

Propinsi Riau. 

 

 
BAHAN DAN METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

deskriptif dengan desain cross-sectional, data diperoleh 

dengan mengamati dan menghitung jumlah  nyamuk 

Ae.aegypti knockdown selama 1 jam paparan malathion 0,8% 

dan mortalitas nyamuk setelah 24 jam paparan malathion. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 

2020. Sampel larva diambil dari 100 rumah di Kelurahan 

Labuh Baru Timur, kemudian dibawa ke laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Riau untuk 

dipelihara menjadi nyamuk dewasa. Identifikasi larva 

Ae.aegypti dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Secara mikroskopis dilakukan dengan cara menggunakan 

senter. Larva Ae.aegypti bergerak aktif apabila terkena 

cahaya. Secara mikroskopis untuk memastikan bahwa larva 

tersebut benar larva Ae.aegypti. Larva yang digunakan adalah 

larva A.aegypti, dengan melihat gambaran adanya gigi sisir, 

berduri lateral pada segmen abdomen, sepasang bulu sifon 

dan terdapat pelana terbuka pada segmen anal secara 

mikroskopis. Larva diletakkan dalam wadah berisi air dan 

diberi makan pelet ikan yang dihaluskan dan 

dikembangbiakkan dalam kandang nyamuk menjadi pupa 

dan menjadi nyamuk dewasa. 

Metode yang digunakan adalah succeptibility  test 

WHO dengan impregnated paper malathion 0,8% dan larutan 

gula melalui kapas sebagai makanannya. Nyamuk dewasa 

Ae.agypti yang digunakan dalam penelitian adalah nyamuk 

dewasa berusia 3-5 hari yang kenyang dengan larutan gula. 

Pada penelitian ini menggunakan malation 0,8%  karena 

menurut WHO merupakan dosis diagnostik untuk 

mendeteksi terjadinya resistensi Ae.aegypti terhadap 

malathion. Nyamuk  dewasa diambil dengan  menggunakan 

aspirator kemudian dipindahkan ke holding tube (6 buah) 

selanjutnya dipindahkan ke tabung paparan (4 buah) yang 

telah diberi impregnated paper malathion 0,8% dan tabung 

kontrol (2 buah) dan masing-masing berjumlah 25 ekor 

nyamuk. 

Pengamatan nyamuk Ae.aegypti dilakukan selama 1 

jam paparan malathion untuk melihat nyamuk knockdown 

yaitu nyamuk jatuh (paralisis sementara), kemudian nyamuk 

dipindahkan ke holding tube, diletakkan di ruangan dengan 

suhu  27oC  2oC, diberi makan larutan gula melalui  kapas 

kemudian dihitung mortalitas nyamuk. Mortalitas nyamuk 

Ae.aegypti dilihat apabila nyamuk tidak berdiri atau bergerak 

lagi. Klasifikasi hasil uji kerentanan dengan melihat kematian 

nyamuk uji setelah 24 jam yaitu: rentan (kematian ≥  98-

100%), toleran (kematian 90 – <98%), dan resisten (kematian 

<90%) 10.  

% kematian nyamuk uji =
jumlah nyamuk uji mati 

jumlah nyamuk uji
 x 100 

 

Uji kerentanan dilakukan kembali apabila mortalitas 

kelompok kontrol lebih dari 10%.Koreksi mortalitas 

kelompok uji dengan rumus Abbot. 

 

A1 =
A − C

100 − C
 x 100 

 
Keterangan: 
A1 = Kematian setelah koreksi 
A   = Kematian pada perlakuan 
C   = Kematian pada control 
 
HASIL  
  

Tabel 1 menunjukkan persentase knockdown nyamuk 

uji setelah 1 jam paparan malathion sebesar 15%. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan persentase knockdown 

nyamuk kontrol setelah 1 jam sebesar 2%. 
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Tabel 1.       Persentase knockdown  nyamuk uji setelah 
paparan malathion 0,8% 

 

 

 

Ulangan 

Perlakuan 

Pengamatan 1 jam 

Jumlah 

nyamuk 

Jumlah 

nyamuk 

knockdown 

Knockdown 

(%) 

1 25 1 1 

II 25 7 7 

III 25 4 4 

IV 25 3 3 

Total 100 15 15 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase mortalitas 

setelah 24 jam paparan malathion 0,8% adalah 10%. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa nyamuk Ae.aegypti di 

Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki 

Kaki, Pekanbaru, resisten terhadap malathion. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa persentase mortalitas 

nyamuk control setelah 24 jam adalah 2%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa bahwa analisa data dapat diteruskan 

karena kematian nyamuk < 10%. 

 

Tabel 2.       Persentase mortalitas  nyamuk uji setelahpaparan 

malathion 0,8% 

 

 

 

Ulangan 

Perlakuan 

Pengamatan 24 jam 

Jumlah 

nyamuk 

Jumlah 

nyamuk 

mati 

Mortalitas 

(%) 

1 25 0 0 

II 25 3 3 

III 25 4 4 

IV 25 3 3 

Total 100 10 10 

 
PEMBAHASAN 

 

Knockdown Ae.aegypti yang terjadi pada penelitian ini 

kemungkinan disebabkan karena perubahan target site dalam 

tubuh nyamuk terhadap malathion sehingga setelah 1 jam 

dipaparkan malathion 0,8%, hanya sedikit nyamuk yang 

knockdown. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widiastuti dan Ikawati 11 yang menunjukkan 

hanya sedikit nyamuk Ae.aegypti di Kabupaten Pekalongan 

yang knockdown (1,25%) setelah dipaparkan dengan 

malathion 0,8%. Resistensi nyamuk karena mutasi target site  

disebut juga mutasi resistensi knockdown (kdr)  

menyebabkan berkurangnya efek knockdown yaitu paralisis 

sementara yang terjadi setelah paparan singkat dengan 

insektisida 12. Hal ini disebabkan karena asetilkolinesterase 

tidak sensitif atau menyebabkan perubahan pada saluran Na+  

yang mencegah pengikatan insektisida sehingga nyamuk 

tidak mengalami knockdown setelah terpapar insektisida 13. 

Mutasi kdr juga dapat disebabkan oleh resistensi silang 12. 

Mortalitas nyamuk setelah 24 jam paparan pada 

penelitian adalah 10% dan ini menunjukkan bahwa status 

resistensi nyamuk Ae. Aegypti di Kelurahan Labuh Baru 

Timur adalah resisten. Kemungkinan penyebabnya adalah 

karena penggunaan insektisida malathion untuk fogging 

sudah berlangsung lama baik yang dilaksanakan oleh 

Puskesmas maupun swadaya masyarakat. Pemakaian 

malathion untuk fogging oleh Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru sudah berlangsung sejak tahun 1990-an dan masih 

digunakan saat ini di daerah endemis malaria di Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Isfanda dan Riezki 14,   

yang menunjukkan bahwa Ae.aegypti rentan terhadap 

malathion 0,8% di Desa Jeulingke Banda Aceh. Penelitian 

oleh Kawatu et al 15 di Minahasa yang menunjukkan bahwa 

Ae.aegypti telah resisten terhadap malathion 0,8% di 

Kelurahan Papakelan Kabupaten Minahasa dengan 

mortalitas nyamuk 70%. Insektisida yang digunakan secara 

terus menerus, tidak tepat dalam dosis pemakaian dan teknis 

penggunaanya, serta tidak ada perputaran pemakaian 

insektisida dapat menyebabkan resistensi Ae. Aegypti 16. 

Terjadinya resistensi pada nyamuk disebabkan karena 

pemakaian insektisida dalam jangka waktu lama dan tidak 

teratur sehingga menyebabkan vektor tidak dapat dibunuh 

dengan insektisida tersebut atau dapat menghindari kontak 

dengan insektisida tersebut 17. 

Terdapat empat mekanisme yang menyebabkan 

terjadinya resistensi yaitu mutasi target site, berkurangnya 

penetrasi senyawa insektisida ke tubuh serangga karena 

perubahan lapisan kutikula pada kulit atau integument, 

perubahan prilaku nyamuk, dan peningkatan detoksifikasi 

karena enzim-enzim tertentu seperti esterase, gluthation s-

transferase, dan sitokrom P450 monooksigenase 12,13,18–20.  

Nyamuk dapat menjadi resisten apabila terjadi salah satu atau 

lebih dari mekanisme tersebut 11. Diantara mekanisme 

resistensi tersebut, mekanisme utama terjadinya resistensi 

adalah karena mutasi target site dan meningkatnya 

metabolisme insektisida (resistensi metabolik) 21. Perubahan 

target site menyebabkan insektisida mengikat target site 

tertentu dan mengganggu fungsinya  sehingga menyebabkan 

penurunan penetrasi insketisida ke tubuh serangga, 

peningkatan ekskresi, peningkatan metabolisme serangga 

dan akhirnya mengganggu pengikatan insektisida 22. 

Kemungkinan lain penyebab resistensi Ae. Aegypti di 

Kelurahan Labuh Baru Timur adalah karena meningkatnya 

enzim esterase. Enzim esterase merupakan salah satu enzim 

yang berperan pada mekanisme metabolik yang 

menyebabkan terjadinya resistensi 12,23. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan 

Ikawati 11 yang menunjukkan bahwa resistensi yang terjadi di 

Kabupaten Pekalongan didasari oleh mekanisme enzimatis 

khususnya enzim esterase. Enzim esterase memiliki dua 

gugus ester asam kaboksilat yang memiliki peran dalam 

metabolisme lipid dan metabolisme xenobiotik pada tubuh 

STATUS RESISTENSI Aedes aegypti TERHADAP MALATHION 0,8% DI 
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nyamuk untuk menghidrolis malathion 18. Paparan malathion 

yang berlangsung lama membuat keturunan Ae.aegypti dapat 

mengeluarkan enzim esterase dalam jumlah berlebih 

sehingga nyamuk dapat mengikat malathion, 

mendetoksifikasi racun secara perlahan, dan mencegah 

malathion mencapai target sasaran yaitu asetilkolinesterase 

dan nyamuk menjadi tidak mati 23,24. 

Perkembangan resistensi dalam populasi nyamuk 

terjadi karena adanya paparan insektisida terhadap vektor, 

penggunaan insektisida yang sejenis dan terus menerus, 

memiliki efek residual lama, serta faktor biologik vektor 16. 

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya resistensi adalah 

adanya dugaan resistensi silang antar insektisida yang sejenis 

atau kelompok 4. Resistensi silang bisa saja terjadi, hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Mulyaningsih et al 25, yang 

menunjukkan bahwa Ae.aegypti resisten terhadap malathion 

(organofospat) dan sipermetrin (piretroid). 

Ferrer et al 24, resistensi Ceratitis capitata terhadap 

malathion disebabkan karena adanya resistensi silang dengan 

insektisida lain seperti golongan piretroid yang  

menyebabkan meningkatnya aktivitas enzim esterase. 

Detoksifikasi enzim yang sama seperti esterase dapat 

memetabolisme insektisida dengan golongan yang berbeda 

sehingga menimbulkan resistensi silang 22.  

Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti tidak 

melakukan survey larva Ae.aegypti di semua kontainer yang 

di rumah responden karena keterbatasan peneliti memasuki 

rumah responden dan tidak dilakukan uji biokimia untuk 

melihat aktivitas enzim esterase sebagai dasar terjadinya 

resistensi Ae.aegypti. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 

Hasil uji resistensi nyamuk Ae.aegypti di Kelurahan 

Labuh Baru Timur, Kecamatan Payung Sekaki, telah resisten 

terhadap malathion 0,8%. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

perlu dilakukan monitoring dan evaluasi penggunaan 

insektisida dalam pengendalian vektor demam berdarah 

sebagai program di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 

sehingga bisa dipilih insektisida yang tepat untuk 

pengendalian Ae.aegypti. 
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